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sectional dengan jumlah sampel sebanyak 160 responden. Teknik
pengambilan sampel yaitu total sampling dan analisis statistik chi-
square dengan tingkat kemaknaan 0,05. Hasil dalam penelitian ini yaitu @ @ @
variabel pengetahuan memiliki hubungan yang signifikan dengan
perilaku pengelolaan sampah rumah tangga dengan p-value 0,027
(OR=2,13 95% Cl= 1,1 - 4,02). Dan variabel sikap memiliki hubungan
yang signifikan dengan perilaku pengelolaan sampah rumah tangga
dengan p-value 0,018 (OR=2,24 95% Cl= 1,1 - 4,23). Kesimpulan dalam
penjelasan tersebut bahwa pengetahuan dan sikap merupakan faktor
kunci yang perlu diperhatikan dalam upaya meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan sampah. Saran untuk pihak terkait
sebaiknya melatih kebiasaan untuk memilah sampah rumah tangga,
seperti memisahkan limbah organik (sisa makanan, daun kering) dan
limbah anorganik (plastik, kertas, kaca, logam).
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ABSTRACT
Ineffective household waste management is a serious problem in
various countries, including Indonesia. Based on the population in
Indonesia, which continues to increase, it will cause several problems,
especially environmental problems that cause environmental damage
and pollution. The aim of this research is to determine the relationship
between community knowledge and attitudes and household waste
management behavior. This research uses a quantitative type of
research with a cross-sectional study design with a sample size of 160
respondents. The sampling technique is total sampling and chi-square
statistical analysis with a significance level of 0.05. The results of this
research are that the knowledge variable has a significant relationship
with household waste management behavior with a p-value of 0.027
(OR=2.1395% Cl= 1.1 - 4.02). And the attitude variable has a significant
relationship with household waste management behavior with a p-
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value of 0.018 (OR=2.24 95% Cl= 1.1 - 4.23). The conclusion in this
explanation is that knowledge and attitudes are key factors that need
to be considered in efforts to increase community participation in
waste management. Suggestions for related parties should be to
practice the habit of sorting household waste, such as separating
organic waste (food scraps, dry leaves) and inorganic waste (plastic,
paper, glass, metal).

Keywords : Household Waste Management, Knowledge, Behavior,
Attitudes

PENDAHULUAN

Pengelolaan sampah rumah tangga merupakan serangkaian usaha dengan tujuan untuk
meminimalkan, memanfaatkan, dan mengolah limbah yang dihasilkan dari aktivitas rumah
tangga. Berdasarkan laporan dari World Bank bahwa setiap tahunnya, sekitar 2,01 miliar ton
sampah dihasilkan di seluruh dunia, dan apabila tidak ada upaya yang signifikan untuk
mengelola sampah, jumlah ini diduga akan terus meningkat sampai 3,4 miliar ton pada tahun
2025 (Kaza et al., 2018). Di banyak negara maju, seperti Jepang, Jerman dan Korea Selatan
telah menerapkan program daur ulang dan program pemilahan sampah secara efektif, didukung
oleh regulasi yang kuat dan partisipasi aktif masyarakat. Namun, negara berkembang dan
negara-negara dengan tingkat urbanisasi tinggi mengalami kesulitan dalam menerapkan strategi
serupa karena minimnya infrastruktur dan rendahnya kesadaran Masyarakat (Wirjawan &
Choandi, 2024).

Jumlah penduduk di Indonesia yang terus meningkat menyebabkan beberapa masalah,
terutama masalah lingkungan yang menyebabkan kerusakan dan pencemaran lingkungan
(Saputro, 2023). Sebagai contoh masalah yang timbul akibat membludaknya penduduk yaitu
sampah, volume sampah terus bertambah seiring dengan bertambahnya populasi dan
perkembangan ekonomi. Pada data dari Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN),
Indonesia akan mengalami tumpukan limbah sebesar 69,9 juta ton pada tahun 2023 komposisi
sampabh terdiri dari sisa makanan sebanyak 41,60% dan sampah plastik sebanyak 18,71%, dengan
limbah rumah tangga menjadi sumber limbah sebanyak 44,37%.

Sesuai pada UU Rl Nomor 18 Tahun 2008, pengelolaan limbah yang komprehensif tidak
hanya memberikan manfaat ekonomi dan lingkungan, tetapi juga mendorong perubahan
perilaku masyarakat menuju penanganan sampah yang berkelanjutan. Selain mengurangi
volume sampah penanganan sampah juga fokus pada pemanfaatan sampah melalui konsep
reduce, reuse, recycle (3R). Pengelolaan limbah yang tidak efektif bisa menimbulkan berbagai
masalah lingkungan dan kesehatan.

Salah satu faktor utama pada pengelolaan sampah yang tidak efektif adalah pengetahuan
karena kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya pemilahan dan pengelolaan
limbah yang efektif. Banyak individu yang tidak menyadari perbedaan antara jenis-jenis
sampah, seperti organik dan anorganik, serta cara yang tepat untuk mengolahnya.
Ketidakpahaman ini dapat mengakibatkan pencampuran sampah, sehingga menyulitkan proses
daur ulang dan pengolahan. Mengacu pada studi yang dijalankan oleh Méndez-Lazarte
membuktikan bahwasanya pengetahuan yang rendah terkait pemilahan sampah dapat
menghambat upaya daur ulang di tingkat rumah tangga (Méndez-Lazarte et al., 2023).
Pengetahuan dapat mengubah kepribadian karena sangat penting untuk meningkatkan derajat
kesehatan, menjaga status kesehatan, dan membuat keputusan yang lebih masuk akal untuk
kepribadian individu atau kelompok (Nusawakan et al., 2019). Meskipun, pengetahuan yang
cukup dimiliki oleh sebagian masyarakat, sering kali hal tersebut tidak terwujud dalam tindakan
nyata pada sikap masyarakat.
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Sikap yang kurang peduli atau kurang terlibat dalam pengelolaan sampah masih menjadi
kendala di banyak komunitas. Menurut studi yang dilakukan oleh Sholihah memperkuat
pandangan bahwa pengelolaan sampah yang baik tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan,
tetapi juga sikap dan keterlibatan aktif masyarakat (Sholihah, 2020). Hasil penelitian mereka
menunjukkan pentingnya sinergi antara edukasi, kebijakan pemerintah, dan dukungan fasilitas
dalam mewujudkan lingkungan yang bersih dan sehat. Selain itu, sikap masyarakat terhadap
kebersihan lingkungan dan kesadaran akan dampak kesehatan juga berpengaruh pada perilaku
mereka dalam mengelola sampah.

Perilaku membuang sampah sembarangan, yang sering kali terjadi akibat kurangnya
fasilitas pengelolaan yang memadai, mencerminkan adanya ketidakpedulian terhadap
kesehatan dan lingkungan. Ketersediaan sarana prasarana, seperti tempat sampah terpisah dan
program bank sampah, juga menjadi faktor penting dalam mendukung pengelolaan sampah
yang baik (Sananta P, 2023). Dalam konteks ini, penelitian oleh Nugraha menunjukkan bahwa
masyarakat yang memiliki akses mudah ke fasilitas pengelolaan sampah lebih disiplin dalam
memisahkan sampah mereka (Nugraha et al., 2018)

Perilaku pengelolaan sampah yang kurang baik juga dapat memberikan dampak yang
signifikan pada lingkungan dan kesehatan masyarakat. Berdasarkan laporan World Health
Organization (WHO) Tahun 2018 melaporkan bahwa sampah yang tidak dikelola dengan baik
dapat menyebabkan polusi air dan tanah, serta memperburuk risiko banjir, menyebabkan bau
yang tidak sedap, dan menjadi tempat perkembangbiakan habitat hewan juga sumber penyakit,
serta mengganggu keindahan yang sering terjadi di kawasan padat penduduk.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di RT 09 RW 03 Kelurahan Cipete
Utara tahun 2024, teridentifikasi bahwa sebagian masyarakat khususnya Ibu rumah tangga yang
belum paham mengenai pengelolaan limbah rumah tangga dalam praktik sehari-hari. Ditemukan
bahwa limbah yang berasal dari rumah tangga tidak diatur dengan optimal, seperti setelah
mengumpulkan limbah beberapa hari dengan tidak memilahnya berdasarkan jenis sampah mulai
dari organik maupun anorganik. Sampah yang sudah dikumpulkan tersebut biasanya dibuang ke
halaman rumah tanpa melalui pembuangan sampah sementara (TPPS) yang seharusnya menjadi
tempat yang tepat untuk mengelola sampah.

Dalam beberapa kasus masyarakat bahkan membakar sampah tersebut dihalaman rumah,
hal ini sejalan dengan penelitian Armadi, bahwa proses pembakaran sampah yang tidak ramah
lingkungan dapat menghasilkan emisi berbahaya (Armadi, 2021). Emisi ini dapat memperburuk
kualitas udara dan meningkatkan risiko masalah pernapasan di kalangan masyarakat.
Peningkatan masalah pernapasan ini dapat menyebabkan peningkatan beban pada sistem
kesehatan masyarakat, serta berpotensi menurunkan produktivitas masyarakat secara
keseluruhan. Tindakan ini mencerminkan kurangnya kesadaran dan pengetahuan tentang cara
pengelolaan sampah serta dampak negatif dari pembakaran sampah tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti berminat untuk melakukan penelitian yang
berkaitan dengan judul “Hubungan Pengetahuan dan Sikap Masyarakat dengan Perilaku
Pengelolaan Sampah Rumah Tangga di RT 09 RW 03 Kelurahan Cipete Utara Tahun 2024”.
Dengan dilakukannya penelitian ini dapat memperluas wawasan dan kesadaran masyarakat
terkait status kesehatan yang perlu dicari solusinya untuk mengelola sampah secara efektif
memerlukan pengelolaan terpadu yang didasarkan pada perencanaan yang baik dan terkontrol.

METODE

Jenis penelitian yang adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian cross-
sectional yang dilakukan di RT 09 RW 03 Kelurahan Cipete Utara dengan waktu penelitian
dilakukan mulai dari bulan Oktober - Desember 2024. Sampel yang digunakan adalah seluruh
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Ibu rumah tangga yang memenuhi kriteria inklusi dengan Teknik pengambilan sampel yaitu total
sampling. Kriteria inklusi sebagai berikut:

1) Ibu yang bertempat tinggal di lingkungan wilayah RT 09 RW 03 Kelurahan Cipete Utara.

2) Dapat berkomunikasi dengan baik

3) Bersedia menjadi responden.
Besar sampel yang didapatkan berdasarkan kriteria inklusi sebanyak 160 responden. Penelitian
ini dilakukan menggunakan kuesioner berbasis online yaitu google from yang link-nya disebar
melalui kontak WhatsApp. Analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan dua tahap. Analisis
univariat dilakukan untuk melihat gambaran berupa karakteristik responden (usia, dan
pendidikan terakhir), variabel bebas berupa pengetahuan dan sikap, sedangkan variabel terikat
berupa perilaku pengelolaan sampah rumah tangga. Analisis bivariat dilakukan pada variabel
bebas dan variabel terikat menggunakan uji chi-square dengan derajat kemaknaan sebesar 0,05
dan derajat kepercayaan 95%.

HASIL

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa distribusi responden berdasarkan usia, hasil
responden lebih banyak dengan usia 46 - 59 tahun sebanyak 74 responden (46,3%). Adapun usia
responden dengan hasil lebih sedikit responden dengan usia > 60 tahun berjumlah 16 responden
(10,0%).

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia n (%)

< 45 Tahun 70 43,8

45 - 59 74 46,3
Tahun

> 60 Tahun 16 10,0

Berdasarkan tabel 2, diketahui distribusi responden berdasarkan pendidikan terakhir,
hasil responden dengan pendidikan SLTP/Sederajat sebanyak 62 responden (38,8%)
dibandingkan dengan pendidikan perguruan tinggi sebanyak 18 responden (11,3%).

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan ) (%)
SD 23 14,4
SLTP/Sederajat 62 38,8
SLTA/Sederajat 57 35,6
Perguruan 18 11,3
Tinggi

Berdasarkan table 3, diketahui bahwa responden lebih banyak memiliki perilaku yang
kurang baik yaitu pada perilaku pengelolaan sampah rumah tangga 81 (50,6%), pengetahuan 86
(53,8%), dan sikap 81 (50,6%). Responden yang memiliki perilaku baik 79 (49,4%), pengetahuan
74 (46,3%) dan sikap 79 (49,4%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Perilaku, Pengetahuan, dan Sikap pada Pengelolaan Sampah
Rumah Tangga
n %

Perilaku
Kurang Baik 81 50,6
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Baik 79 49,4
Pengetahuan
Kurang Baik 86 53,8
Baik 74 46,3
Sikap
Kurang Baik 81 50,6
Baik 79 49,4

Hasil analisis chi-square menunjukkan adanya hubungan yang signifikan anatara
pengetahuan dengan perilaku pengelolaan sampah rumah tangga dengan p-value sebesar 0,027
(p>0,05). Pada variable sikap diketahui adanya hubungan yang signifikan anatara sikap dengan
perilaku pengelolaan sampah rumah tangga dengan p-value 0,018. Pada variable tersebut juga
diketahui bahwa responden yang memiliki sikap baik berpeluang lebik

Tabel 4. Hubungan Pengetahuan dan Sikap Masyarakat dengan Perilaku Pengelolaan
Sampah Rumah Tangga

P- OR CI (95%)
value
Pengetahuan
0,027 2,137 1,1 -
4,02
Kurang Baik
Baik
Sikap

0,018 2,249 1,1 -

Kurang Baik
Baik

PEMBAHASAN

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara
pengetahuan dengan perilaku pengelolaan sampah rumah tangga. Hal tersebut dapat dijelaskan
bahwa pengetahuan merupakan kumpulan dari beberapa pengalaman, nilai-nilai, informasi,
daan juga wawasan sehingga suatu kerangka informasi dapat terbentuk (Darsini et al., 2019).
Pengetahuan dan perilaku saling berkaitan karena pengetahuan yang memiliki ranah utama
dalam membangun suatu tindakan seseorang, dan tingkat pengetahuan seseorang sangat
mempengaruhi pembentukan perilaku seseorang (Rosdiana et al., 2023).

Temuan dari penelitian ini selaras dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Aisyah
Sukma Kurnia Wardhani tahun 2021 didapatkan hasil uji chi square yaitu p-value= 0,000 yang
bermakna terdapat hubungan antara pengetahuan dengan perilaku pengelolaan sampah rumah
tangga (Wardhani, 2021). Penelitian lainnya juga selaras dengan temuan ini, penelitian yang
dilakukan oleh Sofia, Achmad Rizal, Abdullah tahun 2021 didapatkan hasil uji chi square yaitu
p-value= 0,000 yang bermakna terdapat hubungan antara pengetahuan dengan perilaku
masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah tangga (Sofia, Achmad Rizal, 2022). Temuan
lainnya selaras pada penelitian ini, penelitian yang dilaksanakan oleh Zulfa Falana Prihandari,
Sri Wahyuni tahun 2023, didapatkan hasil uji chi square yaitu p-value= 0,002 yang bermakna
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terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku pengelolaan sampah
(Prihandari & Wahyuni, 2023).

Penelitian lainnya selaras pada penelitian ini, penelitian yang dilakukan oleh Dea
Salsadillah Dwinta, Radhiah Zakaria, Dedi Andria tahun 2020, didapatkan hasil uji chi square
yaitu p-value= 0,000 bermakna terdapat hubungan antara pengetahuan dengan perilaku
pengelolaan sampah rumah tangga (Dwinta et al., 2024). Studi lainnya selaras dengan penelitian
ini, yang dilaksanakan oleh Ariska Andriyani Wulandari tahun 2023, didapatkan hasil uji chi
square yaitu p-value= 0,013 yang berarti adanya hubungan antara tingkat pengetahuan dengan
perilaku pengelolaan sampah rumah tangga (Wulandari & Satwanto, 2023).

Selain itu, terdapat temuan yang tidak sejalan pada temuan ini, yaitu penelitian yang
telah dilakukan oleh Triana Srisantyorini, Febriana Kusma Ningtyas tahun 2018, penelitian
tersebut menunjukkan p-value= 0,449 yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara pengetahuan dengan perilaku pengelolaan sampah (Srisantyorini & Kusumaningtias,
2018). Peneliti tidak selaras lainnya dilakukan oleh Afrida Setia Ningsih pada tahun 2020,
penelitian tersebut menunjukkan p-value= 0,631 yang berarti tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara pengetahuan dengan perilaku pengelolaan sampah rumah tangga (Ningsih &
Sugiarto, 2020).

Hal ini disebabkan oleh minimnya pemahaman masyarakat mengenai pengelolaan
limbah, dan pemilahan limbah. Pengetahuan yang lebih tinggi diharapkan akan menyebabkan
perilaku yang lebih baik, semakin baik pengetahuan menyebabkan perilaku yang lebih baik,
khususnya dalam hal pengelolaan sampah. Memperoleh pengetahuan seperti sosialisasi dan
memahami tentang penanggulangan sampah adalah beberapa cara masyarakat dapat memulai
untuk mengelola sampah.

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara sikap
dengan perilaku pengelolaan sampah. Hal tersebut daapat dijelaskan bahwa sikap merupakan
faktor utama yang mempengaruhi perilaku atau tindakan sehari-hari. Namun terdapat faktor
lain seperti lingkungan dan keyakinan seseorang. Seperti bagaimana seseorang berperilaku atau
bertindak akan dipengaruhi oleh sikap. Dengan mengetahui bagaimana seseorang berperilaku
atau menanggapi masalah tertentu, kita dapat memperkirakan bagaimana orang tersebut akan
bertindak (Arsini et al., 2023).

Pada temuan ini selaras pada penelitian yang telah dilakukan oleh Noni Nazlatun Nida
tahun 2019, penelitian tersebut menunjukkan p-value= 0,024 pada variabel sikap dengan
tindakan pengelolaan sampah rumah tangga, dari p-value tersebut dapat disimpulkan bahwa
adanya hubungan yang signifikan antara variabel sikap dengan tindakan pengelolaan sampah
rumah tangga (Nida, 2021). Penelitian lainnya juga selaras dengan temuan ini, penelitian yang
dilaksanakan oleh Meutia Nanda tahun 2024, temuan tersebut memperlihatkan p-value= 0,005
yang berarti adanya hubungan yang signifikan antara sikap dengan perilaku pengelolaan limbah
(Nanda et al., 2024). Adapun temuan lain yang selaras dengan penelitian ini, temuan yang
dilaksanakan oleh Khusnul Khotimah tahun 2023, didapatkan hasil uji chi-square yaitu p-value=
0,037 bermakna adanya hubungan sikap masyarakat dengan pengelolaan sampah di Desa Adisara
(Khotimah et al., 2023). Penelitian lainnya juga sejalan dengan temuan ini, temuan yang
dilaksanakan oleh Norfitria tahun 2020, didapatkan hasil uji chi square yaitu p-value= 0,000
yang bermakna adanya hubungan antara sikap dengan pengelolaan sampah rumah tangga
(Norfitria et al., 2020).

Selain itu, terdapat temuan yang tidak sejalan dengan temuan ini, yang telah
dilaksanakan oleh Ade Juniardi pada tahun 2020, penelitian tersebut menunjukkan p-value=
0,863 berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dengan perilaku pengelolaan
sampah (Juniardi et al., 2020). Penelitian tidak selaras lainnya yang dilakukan oleh Novita Sari,
Surahma Asti Mulasari pada tahun 2017, penelitian tersebut menunjukkan p-value= 0,872
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mengindikasikan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dengan perilaku
pengelolaan sampah di Kelurahan Bener, Kecamatan Tegalrejo, Yogyakarta (Sari & Mulasari,
2017).

Adanya hubungan antara sikap dengan perilaku pengelolaan sampah rumah tangga
disebabkan adanya sikap persepsi individu yang menghasilkan sebuah tindakan, jika menurut
orang tersebut sebuah tindakan dianggap baik maka mereka cenderung menciptakan hal
tersebut ke dalam tindakan kesehariannya sehingga terciptanya sebuah perilaku. Perilaku
masyarakat terhadap pembuangan dan pengelolaan sampah dapat dipengaruhi oleh upaya
pengelola limbah, dan diharapkan ada pengawasan dan pemberian teguran jika terjadi sikap
yang tidak tepat, serta penunjukan seseorang untuk mencegah penumpukan limbah

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian mengenai hubungan pengetahuan dan
sikap masyarakat dengan perilaku pengelolaan sampah rumah tangga, dapat disimpulkan:
1. Berdasarkan hasil analisis univariat didapatkan bahwa:

a. Mayoritas responden dalam penelitian ini lebih banyak memiliki pengetahuan dalam
kategori kurang baik yaitu sebanyak 86 (53,8%) daripada responden dengan
pengetahuan yang baik.

b. Mayoritas responden dalam penelitian ini lebih banyak memiliki sikap dalam kategori
kurang baik yaitu sebanyak 81 (50,6%) daripada responden dengan sikap yang baik.

2. Berdasarkan hasil analisis bivariat, didapatkan bahwa:

a. Ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan perilaku pengelolaan
sampah rumah tangga di RT 09 RW 03 Kelurahan Cipete Utara.

b. Ada hubungan yang signifikan antara sikap dengan perilaku pengelolaan sampah
rumah tangga di RT 09 RW 03 Kelurahan Cipete Utara.

SARAN
1. Bagi Masyarakat
Diharapkan bisa melatih kebiasaan untuk memilah limbah rumah tangga, seperti
memisahkan limbah organik (sisa makanan, daun kering) dan limbah anorganik (plastik,
kertas, kaca, logam). Serta melakukan daur ulang sampah yang masih memiliki nilai
ekonomis
2. Bagi Kelurahan
Diharapkan menyediakan jumlah tempat pemilahan sampah yang jelas dan mudah
dimengerti guna meningkatkan frekuensi pengangkutan sampah agar lingkungan tetap
bersih. Dan dilakukan sosialisasi secara intensif kepada masyarakat mengenai pentingnya
pemilahan sampah dan cara menggunakan tempat pemilahan sampah yang telah
disediakan. Sosialisasi dapat dilakukan melalui kegiatan-kegiatan seperti penyuluhan,
lomba, atau kampanye.
3. Bagi Peneliti Lain
Diharapkan peneliti lain dapat mengambil manfaat dari penelitian ini sebagai
literatur dan sumber baca untuk referensi telaah selanjutnya yang berkaitan dengan
perilaku pengelolaan sampah rumah tangga. Penelaah selanjutnya juga diharapkan untuk
melaksanakan penelitian dengan memperluas tempat penelitian sehingga dapat
mendukung penelitian yang lebih baik.
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